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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Ilsan 

Nim  : 3006203005 

Fakultas : Ushuluddin dan Studi Islam 

Prodi  : Magister Ilmu Hadis 

Judul Tesis    : Hadis-Hadis Akhlak Dalam Kitab Waṣāyā Al-

Ābā’ Li Abnā’ Karya Muhammad Syakir 

Pembimbing I : Prof. Dr. Hasan Bakti, MA. 

Pembimbing II: Dr. Muhammad Habibi Siregar, MA  

 Kata akhlak sudah familiar dikalangan umat masyarakat 

khususnya bagi kaum Muslimin yang beragama Islam. Pengertian 

akhlak dari asal katanya adalah anjuran untuk berbuat baik. Kitab 

Waṣāyā Al-Ābā’ Li Abnā’  adalah salah satu kitab akhlak yang 

membahas sampai dua pasal tentang akhlak, kitab ini adalah kitab 

karangan Ulama besar  mesir yaitu Muhammad syakir, namun 

walaupun kitab ini dari mesir kitab ini juga salah satu kitab 

rujukan pesantren khususnya di Sumatra. Tesis ini bertujuan 

untuk mengetahui konsep akhlak yang terdapat dalam kitab 

Waṣāyā Al-Ābā’ Li Abnā’, serta pemahaman Muhammad Syakir 

terhadap hadis yang terkait. 

Tesis ini menggunakan penelitian pustaka (library 

research) dengan rujukan utamanya adalah Kitab Waṣāyā Al-

Ābā’ Li Abnā’  dan kitab-kitab Hadis yang tergabung dalam 

Kutub al-Tis’ah (kitab-kitab Hadis yang sembilan). Adapun 

rujukan sekundernya ialah kitab syarah, dan kitab-kitab yang 

mengkaji secara khusus maupun umum terkait dengan 

interpretasi dan pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi Saw. 

Tekhnik pengumpulan data dengan mengumpulkan semua hadis 

akhlak dalam kitab Waṣāyā Al-Ābā’ Li Abnā’. Setelah data 

terkumpul, maka dilakukan analisis data dengan menggunakan 

metode induktif yang mengacu kepada dua prosedur yakni analisa 

terhadap apa saja hadis dalam kitab Waṣāyā Al-Ābā’ Li Abnā’  

dan memberikan kesimpulan terhadap  pemahaman hadis. 

Penelitian dalam tesis ini menemukan bahwa hadis  

akhlak dalam kitab Waṣāyā Al-Ābā’ Li Abnā’  ini terbagi kepada 

5 macam pertama satu hadis pentingnya akhlak hadis, kedua tiga  

hadis  akhlak nafsiyah (diri), kemudian dua hadis  akhlak 

insaniyah (sesama manusia), dua hadis akhlak sufiyah (tasawuf), 

dan juga dua hadis  akhlak ilahiyah (kepada Allah). kemudian 

hadis di dalam kitab Waṣāyā Al-Ābā’ Li Abnā’  ini adalah sebagai 



7 
 

 
 

dalil, atau penekanan, dari setiap pasal atau pembahasan yang 

Muhammad Syakir jelaskan, dan semua hadis itu bisa sebagai 

hujjah, juga masih relevan dengan zaman sekarang ini dan tidak 

ada yang bertentangan dengan Al-Qur‟an maupun Sunnah Nabi  

Muhammad Saw. 

Kata kunci: Hadis, Kitab Waṣāyā Al-Ābā’ Li Abnā’ 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah  penulis ucapkan kehadirat Allah Swt, atas 

segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis, 

sehingga dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Salawat dan 

salam penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad Saw, yang 

telah membawa ajaran Islam untuk menyelamatkan manusia dari 

kejahilan menuju hidayah Allah Swt. 

Sudah menjadi suatu kewajiban bagi setiap mahasiswa/i 

yang ingin menyelesaikan  studinya di Perguruan Tinggi untuk 

menyusun sebuah laporan akhir perkuliahan, yaitu penyusunan 

tesis. Penyelesaian tesis ini merupakan salah satu syarat tugas 

akhir dalam menyelesaikan perkuliahan untuk memperoleh gelar 

magister pada Prodi Magister Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Judul tesis yang penulis angkat adalah: “Hadis-Hadis 

Akhlak Dalam Kitab Waṣāyā Al-Ābā’ Li Abnā’ Karya 

Muhammad Syakir”. 
Akhirnya dengan bantuan dari segala pihak tesis ini dapat 

penulis selesaikan. Dengan segala kekurangannya penulisan tesis 

ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, tidak 

ada kata yang pantas dapat penulis ungkapkan kecuali terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Kedua orang tua, Bapak, Ibu, Istri, keluarga, dan sahabat 

tercinta yang terus memberikan dorongan, baik materil 

maupun moril dan tidak pernah bosan mendoakan penulis 

dalam menempuh studi dan mewujudkan cita-cita. 

2. Rektor UIN Sumatera Utara Medan, Bapak Prof. Dr. 

Syahrin Harahap, MA. 

3. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN 

Sumatera Utara Medan, Bapak Prof. Dr. Amroeni Drajat, 

M.Ag.  

4. Ketua Jurusan Program Magister Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara Medan, 

Bapak Dr. Ziaulhaq Hidayat, MA. 

5. Sekretaris Jurusan Program Magister Ilmu Hadis Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara Medan, 

Ibu Dr. Nurliana Damanik, MA.  
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6. Dosen Pembimbing I, Bapak Prof. Dr. Hasan Bakti 

Nasution, MA., dan Dosen Pembimbing II, Bapak Dr. 

Muhammad Habibi Siregar, MA., yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan selama proses penulisan tesis ini. 

7. Para Dosen Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam yang 

telah memberi pengetahuan kepada penulis dalam 

menempuh studi di Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam 

UIN Sumatera Utara Medan. 

8. Guru di kampung halaman yang terus membimbing, 

memberikan motivasi serta mendoakan saya, al-Ustadz 

Danial. 

9. Guru-guru yang telah mengajarkan saya ilmu-ilmu agama 

di Kota Medan.  

10. Kepada teman-teman saya di Program Studi Magister 

Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN 

Sumatera Utara Medan yang telah mendoakan. 

Mudah-mudahan Allah Swt, membalas semua amal 

kebaikan dan keikhlasan mereka sebagai amal salih kelak di 

akhirat. Kritikan dan saran yang bersifat membangun dan 

melengkapi karya tulis ini sangat saya harapkan dari berbagai 

pihak. Penulis berharap semoga tesis ini bisa bermanfaat 

khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Amin. 

 

 

 

 

Medan, 13 September 2022 

Penulis 

 

 

Muhammad Ilsan 

NIM: 3006203005 

 

 

 

 

 



10 
 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI
1
 

1. Bila dalam naskah Tesis ini dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term)yang berasal dari bahasa Arab akan ditulis 

dengan huruf  Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk 

penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

ARAB LATIN 

Konsonan Nama Konsonan Keterangan 

   ا
Tidak dilambangkan 

(half madd) 

 B B Be ب

 T Th Te ت

 Ts Th Te dan Ha ث

 J J Je ج

 Ch ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kh Kh Ka dan Ha خ

 D D De د

 Dz Dh De dan Ha ذ

 R R Er ر

 Z Z Zet ز

 S Sh Es س

 Sy Sh Es dan Ha ش

  Sh ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

  Dl ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Th ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Dh ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Koma terbalik di atas  „  „ ع

 Gh Gh Ge dan Ha غ

  F F Ef ف

  Q Q Qi ق

 K K Ka ك

 L L El ل

                                                           
1 Arifinsyah, et.all., Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi 

Mahasiswa, (Medan: FUSI UINSU, 2018), hal. 61-67.  
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 M M Em م

 N N En ن

 W W We و

 H H Ha ه

 A  ʼ Apostrof ء

 Y Y Ye ي

 

2. Vocal rangkap dua diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, translitterasinya dalam 

tulisan Latin dilambangkan dengan huruf sebagai berikut: 

a. Vocal rangkap (  ْسَى  ) dilambangkan dengan gabungan huruf 

aw, misalnya: al-yawm. 

b. Vocal rangkap (  ْسَي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, 

misalnya: al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya dalam bahasa Latin 

dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan 

horizontal) di atasnya, misalnya (  ْْجِحَة م ) ,( al-fātiḥah = ال فاَ  =  ال علُىُ 

al-‘ulūm), dan (  ْ قيِ مة = qīmah). 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah 

atau tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, 

misalnya (= ḥaddun), (= saddun), (= ṭayyib). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan 

huruf alif-lam, transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan 

dengan huruf  “al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi 

tanda hubung, misalnya ( ال بيَ ث = al-bayt), (السمأء =  al-samā’). 

6. Tā’marbūtah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukūn, 

transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf 

“h”, sedangkan tā’ marbūtah yang hidup dilambangkan dengan 

huruf “t”, misalnya (يةَُْال هِلال  .( ru’yat al- hilāl =  رُؤ 

7. Tanda apostrof („) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya 

berlaku untuk yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya 

يةَُْ)  .(’fuqahā = فقُهََاء ) ,( ru’yah = رُؤ 
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